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This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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KATA BERINFIKS DALAM BAHASA INDONESIA 
 
Prima Hariyanto 




This paper discusses infixed words in bahasa Indonesia. This research uses qualitative 
method and the technique for collecting data is bibliographical analysis. From the research, 
five kinds of infixes are found. They are -el-, -em-, -er-, -ha-, and -in-. Besides showing all of 
the infixes, this research also analyze the meanings contained in these infixes and the 
inclination infixes inherence to basic forms of phonemes with certain characteristic.  
 




1.1 Latar Belakang 
Setiap bahasa yang hidup dalam suatu masyarakat—dalam hal ini bahasa Indonesia—selalu 
berkembang. Kosakata sebagai salah satu unsur bahasa mengalami hal yang sama. Seiring dengan 
perkembangan tersebut, banyak kata dalam bahasa Indonesia yang mulai dilupakan oleh pemakainya. 
Selain itu, banyak pula kata-kata asing yang diserap ke dalam bahasa Indonesia sehingga kata-kata yang 
mulai dilupakan tadi semakin terasing dan hanya tersimpan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Salah 
satu bentuk yang jarang dipakai tersebut adalah kata-kata berinfiks, misalnya belengkok, gemunung, dan 
serandung. Pada umumnya, kata-kata tersebut hanya digunakan dalam karya sastra dan jarang digunakan 
dalam kegiatan berbahasa sehari-hari. 
Kata-kata berinfiks dibentuk dari morfem dasar yang disisipi infiks. Infiksasi merupakan salah 
satu proses morfologis dalam pembentukan kata. Dalam proses pembentukannya, infiks diletakkan di 
antara konsonan dan vokal pada suku kata pertama. Sebagai contoh, imbuhan -em- jika disisipkan pada 
kata gunung, akan disisipkan pada suku kata gu sehingga menjadi gemunung. Akan tetapi, pada infiks -
ha-, pola ini tidak berlaku. Berdasarkan observasi awal, infiks -ha- tidak pernah diletakkan di tengah suku 
kata, tetapi di antara dua suku kata, seperti dalam kata cahaya (ca-ya), dahaga (da-ga), dan jaharu (ja-
ru). 
Akan tetapi, jika kita melihatnya dari sudut pandang yang berbeda, ada kemungkinan lain 
mengenai kata-kata berinfiks. Infiks dapat diteliti menggunakan metanalisis, yaitu adanya kemungkinan 
derivasi balik dari kata-kata berinfiks. Kata-kata berinfiks yang sudah ada sejak dahulu mungkin saja 
memang merupakan kata-kata atau morfem dasar yang bukan merupakan kata bentukan dari proses 
infiksasi. Kemungkinan tersebut disebabkan oleh adanya proses morfologis dalam bahasa Indonesia yang 
berupa abreviasi atau pemendekan. Hal ini dapat terjadi pada kata-kata yang kini disebut sebagai kata 
berinfiks. Kata-kata yang dulu merupakan bentuk dasar dan mengalami abreviasi bentuk dasarnya masih 
tetap digunakan dalam perkembangannya. Oleh karena itu, bentuk dasar dari proses abreviasi tersebut 
dianggap sebagai kata berinfiks pada saat ini. Asumsi seperti ini merupakan kebalikan dari teori yang 
telah ada sebelumnya yang mengatakan bahwa kata-kata berinfiks merupakan hasil dari afiksasi. 
 
1.2 Masalah 
Infiks sebagai salah satu unsur dalam proses pembentukan kata dalam bahasa Indonesia juga 
memiliki keteraturan pola. Akan tetapi, belum ada penelitian yang lebih mendalam berkaitan dengan 
infiks dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, penulis menemukan adanya permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu kata-kata apa saja dalam bahasa Indonesia yang merupakan kata 
berinfiks serta bagaimana makna dan kecenderungan melekatnya infiks pada bentuk dasar berfonem awal 
dengan ciri tertentu. 
 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Memaparkan kata-kata mana saja yang merupakan kata berinfiks dalam bahasa Indonesia. 
2. Menjelaskan makna infiks dalam bahasa Indonesia berdasarkan data. 
3. Menjelaskan kecenderungan melekatnya infiks pada kata tertentu. 
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1.4 Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Metode ini lebih mementingkan 
proses daripada hasil. Berbeda dengan metode kuantitatif, dalam analisis datanya, metode ini tidak 
menggunakan analisis statistik, tetapi lebih banyak secara naratif. Oleh karena itu, agar dapat 
mengumpulkan data kualitatif dengan baik, peneliti harus mengetahui apa yang harus dicari, asal 
muasalnya, dan hubungannya dengan yang lain, yang tidak terlepas dari konteksnya (Yusuf, 2007: 53). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kepustakaan. Teknik 
kepustakaan digunakan untuk menganalisis data yang ditemukan agar dapat tercapai tujuan penelitian ini. 
Metode morfologis yang digunakan untuk meneliti kata-kata yang ditemukan tersebut adalah 
metode analisis struktural dengan model penataan. Metode penataan atau tata nama meneliti data 
berdasarkan unsur-unsur gramatikal yang ada. Sebagai contoh, kata gunung dan gemunung. 
gunung __________gunung 
gemunung________banyak gunung 
Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa perubahan bentuk gunung menjadi gemunung mengalami 
perubahan makna. Infiks -em- pada contoh tersebut mewakili konsep makna ‘banyak’.  
Sebagaimana disebutkan oleh Hocket (1959) dan Robins (1960) (dalam Kridalaksana, 2007: 24—
25), dalam linguistik terdapat beberapa model analisis, yaitu model proses (item—and—process model), 
model penataan atau model tata nama (item—and—arrangement model), dan model paradigma (word—
and—paradigm model). Model penataan menyajikan unsur-unsur gramatikal—dalam hal ini morfem—
dan memperlihatkan bagaimana hubungan di antara unsur-unsur tersebut. Kata pesuruh terbentuk dari 
morfem afiks pe- dan morfem suruh. 
Korpus data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Ketiga. Untuk mempermudah pengambilan data, penulis juga menggunakan KBBI Daring 
(http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/) yang merupakan edisi online dari Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Edisi Ketiga. Alasan pemilihan edisi ketiga sebagai data adalah penilaian dari beberapa pihak yang 
menyatakan bahwa edisi terbaru KBBI (edisi keempat) memiliki lebih banyak kekurangan daripada edisi 
ketiganya. Hal ini dikemukakan oleh beberapa pembicara dalam Bedah Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Pusat Bahasa Edisi IV pada hari Selasa, 24 Februari 2009, di Bentara Budaya Jakarta. Oleh karena itu, 
penulis mengambil edisi ketiga sebagai korpus data penelitian ini. 
 
2. Kerangka Teori 
Menurut Gorys Keraf (1984), infiks adalah morfem nondasar yang secara struktural dilekatkan di 
tengah sebuah kata, yaitu antara konsonan yang mengawali sebuah kata dan vokal berikutnya. Menurut 
Harimurti Kridalaksana (1992), dalam bahasa Indonesia terdapat empat macam infiks, yaitu -em-, -el-, -
er-, dan -in-. Infiks -em- dan -in- dikategorikan sebagai afiks pembentuk adjektiva, sedangkan infiks -el- 
dan -er- dikategorikan sebagai afiks pembentuk nomina. Selain keempat infiks ini, Husain Munaf (1951) 
menyebutkan ada infiks lain, yakni -ha-. 
Menurut Harimurti Kridalaksana (1992), infiks -em- bermakna (1) ‘menyatakan banyak, 
bermacam-macam, atau kumpulan’; (2) ‘menyatakan intensitas, frekuensi’; dan (3) ‘mempunyai sifat atau 
memiliki hal yang disebut dalam kata dasar’. Infiks -el- bermakna (1) ‘menyatakan yang melakukan; alat 
(instrumentalis) atau memiliki hal yang disebut dalam kata dasar’; (2) ‘menyatakan intensitas’; (3) 
‘menyatakan banyak atau bermacam-macam’; (4) ‘berarti benda yang…’; dan (5) ‘berarti terjadi, berlaku, 
atau melakukan yang pelaku atau tindakannya banyak’. Infiks -er- bermakna (1) ‘menyatakan banyak 
atau bermacam-macam’; (2) ‘menyatakan alat (instrumentalis)’; (3) ‘mempunyai sifat atau memiliki hal 
yang disebut dalam kata dasar’; (4) ‘menyatakan berulang, terus-menerus, intensitas’. Infiks -in- 
bermakna (1) ‘berlangsung beberapa lama (kontinu)’; (2) ‘mempunyai sifat atau memiliki hal yang 
disebut dalam kata dasar’. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Kata Berinfiks dalam Bahasa Indonesia 
Sebagaimana telah disebutkan dalam landasan teori, dalam bahasa Indonesia terdapat lima bentuk 
infiks, yaitu -el-, -em-, -er-, -in-, dan -ha-. Kelima infiks ini memiliki fungsi dan makna yang berbeda. 
Kamus sebagai salah satu alat dokumentasi bahasa, tidak hanya memuat keterangan bila sebuah lema 
masuk ke dalam suatu bahasa, tetapi juga menggambarkan makna lema yang ada secara tuntas termasuk 
perkembangannya. Dalam mengumpulkan dan memilah data dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
digunakan beberapa tahap pengambilan data, yaitu sebagai berikut. 
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a) Tahap pertama, pengambilan data yang dicurigai/diduga mengandung kelima bentuk infiks 
tersebut tanpa memperhatikan letak kelima bentuk tersebut, apakah di suku kata awal, tengah, 
atau akhir. 
b) Tahap kedua, pemilihan data sesuai perilaku infiks, yaitu dengan menggunakan ciri bahwa infiks 
diletakkan di antara konsonan dan vokal pada suku kata pertama. Sebagai contoh pada tahap 
pertama ditemukan kata artikel, belabor, dan elektronik. Sesuai ciri di atas, hanya belabor yang 
dimasukkan ke tahap kedua, sedangkan artikel dan elektronik dieliminasi karena tidak sesuai ciri. 
Tahap ini tidak dilewati infiks -ha- karena bentuk ini menjadi suku kata kedua dalam kata 
bentukannya 
c) Tahap ketiga, pemilihan data dengan menghilangkan bentuk infiks serta mencari dugaan bentuk 
dasarnya. Sebagai contoh, pada tahap sebelumnya ditemukan kata belabas dan belacan. Kedua 
kata tersebut dihilangkan bentuk -el- sehingga menjadi babas dan bacan. Setelah dicek di KBBI, 
hanya ditemukan kata babas. Bentuk bacan tidak dikenal dalam bahasa Indonesia sehingga bacan 
dieliminasi pada tahap ini. 
d) Tahap keempat, pemilihan data dengan meneliti apakah pasangan tersebut (hasil tahap ketiga) 
merupakan hasil dari infiksasi atau bukan. 
Statistik Data dan Hasil  
No. Infiks Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Hasil 
1. -el- 2.723 kata 1.207 kata 412 pasang 81 pasang 
2. -em- 1.567 kata 358 kata 108 pasang 59 pasang 
3. -er- 3.858 kata 1.058 kata 325 pasang 44 pasang 
4. -ha- 742 kata - 64 pasang 21 pasang 
5. -in- 2.723 kata 119 kata 24 pasang 5 pasang 
 Jumlah 11.613 kata 2.742 kata 933 pasang 210 pasang 
Hasil data sebanyak 210 pasang (kata berinfiks dan bentuk dasarnya) inilah yang kemudian 
dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui makna apa saja yang terkandung dalam kelima bentuk infiks 
dalam bahasa Indonesia serta memaparkan perilaku infiks yang tidak dapat melekat pada sembarang kata 
tetapi cenderung hanya melekat pada kata dengan ciri tertentu. 
 
3.2 Makna Infiks dalam Bahasa Indonesia 
Bahasa sebagai fenomena yang memadukan bagian dunia makna dan dunia bunyi mempunyai 
tiga subsistem, yaitu subsistem fonologis, subsistem gramatikal, dan subsistem leksikal. Ilmu tentang 
bunyi disebut fonetik; bunyi bahasa diuraikan dalam fonologi. Ilmu atau sistem tentang makna disebut 
semantik. Subsistem fonologis, gramatikal, dan leksikal mempunyai aspek-aspek semantik. 
Subsistem fonologis mencakup segi-segi bunyi bahasa, baik yang bersangkutan dengan aspek 
artikulatoris, auditif, akustis, maupun fungsinya dalam komunikasi. Subsistem leksikal mencakup 
perbendaharaan kata atau leksikon suatu bahasa; bidang ini dipelajari dalam leksikologi. Subsistem 
gramatikal atau tata bahasa terbagi atas subsisitem morfologis dan sintaksis (Kridalaksana, 2007: 5—6). 
Dengan demikian, dalam penelitian ini—penelitian subsistem morfologis—penulis tidak dapat 
melepaskan diri dari aspek-aspek semantik. Sebuah morfem selalu berkaitan dengan makna yang 
terkandung di dalamnya. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 210 pasang kata tersebut, 
ditemukan 23 makna yang muncul sebagai akibat dari proses infiksasi. Makna-makna tersebut serta 





-el- -er- -em- -ha- -in- 
1. ‘menyatakan makna sama dengan 
bentuk dasarnya’ 
36 26 17 21 1 101 
belengkok 
(bengkok) 
2. ‘menyatakan (sesuatu yang) 
mengambil sifat atau yang di-’ 
3 2 1 - 2 8 
lelembut 
(lembut) 
3. ‘menyatakan bunyi atau tiruan 
bunyi’ 
4 2 1 - - 7 
gemeletuk 
(geletuk) 
4. ‘menyatakan intensitas’ 3 1 9 - - 13 geletar (getar) 
5. ‘menyatakan (melakukan) 
perbuatan’ 
7 5 3 - - 15 
gemaung 
(1gaung) 
6. ‘menyatakan banyak atau 
kumpulan’ 
2 7 3 - - 12 
gelembung 
(1gembung) 
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7. ‘menyatakan alat atau pelaku’ 
4 2 - - - 6 
1pelatuk 
(1patuk) 
8. ‘menyatakan kontinuitas’ 
2 1 - - 1 4 
sinambung 
(sambung) 
9. ‘menyatakan hasil atau benda’ 
3 2 - - 1 6 
kerenyit 
(kenyit) 
10. ‘menyatakan penyangatan atau 
penguatan makna’ 
6 5 - - - 11 
kelebat 
(1kebat) 
11. ‘menyatakan makna lebih 
spesifik’ 
3 1 3 - - 7 
selaput (saput) 
12. ‘menyatakan makna lebih 
generik’ 
2 2 - - - 4 
kerukut (kukut) 
13. ‘menyatakan sifat’ 
4 2 7 - - 13 
cemerlang 
(cerlang) 
14. ‘menyatakan serupa (agak mirip) 
atau tiruan’ 
1 - 2 - - 3 
lelangit 
(langit) 
15. ‘menyatakan ketidaksengajaan’ 
2 1 - - - 3 
kupas 
(kelupas) 
16. ‘menyatakan penghalusan makna 
atau makna amelioratif’ 
2 - - - - 2 
1jelajah (jajah) 
17. ‘menyatakan penurunan makna 
atau makna penyoratif’ 
1 - - - - 1 
selusup (susup) 
18. ‘menyatakan (mempunyai) sifat 
atau memiliki hal seperti dalam 
bentuk dasarnya’ 
- - - - 1 1 
kinerja (kerja) 
19. ‘menyatakan keadaan’ 
1 - - - - 1 
gelagap 
(gagap) 
20. ‘menyatakan macam-macam’ - - 1 - - 1 temali (tali) 
21. ‘menyatakan mengandung atau 
memiliki’ 
- - 1 - - 1 
semantan 
(santan) 
22. ‘menyatakan proses atau cara’ 
1 - - - - 1 
gelingsir 
(gingsir) 
23. ‘menyatakan tempat atau daerah’ 
- - 1 - - 1 
peminggir 
(pinggir) 
TOTAL 87 59 49 21 6 222  
Jumlah kata berinfiks 81 59 44 21 5 210  
Selisih (kata berinfiks yang bermakna ganda) 6 - 5 - 1 12  
 
3.3 Kecenderungan Infiks Melekat pada Kata Tertentu 
Bahasa adalah sebuah sistem. Hal ini berarti bahwa bahasa bukan merupakan sejumlah unsur 
yang terkumpul secara tidak beraturan. Seperti halnya sistem-sistem yang lain, unsur-unsur dalam bahasa 
diatur seperti pola-pola yang berulang sehingga jika salah satu bagian saja terlihat, dapat diramalkan 
keseluruhannya (Kridalaksana, 1990: 2). Demikian pula dengan infiks. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, infiks hanya dapat melekat pada kata-kata dengan fonem tertentu saja. 
Infiks tidak dapat melekat pada semua kata dasar. Berdasarkan penelitian, ditemukan bahwa 
infiks tidak dapat melekat pada bentuk dasar yang berfonem awal vokal. Infiks hanya dapat melekat pada 
bentuk dasar yang berfonem awal konsonan. Konsonan yang dapat dilekati pun tidak semua jenis 
konsonan, hanya konsonan jenis tertentu saja. Bentuk-bentuk terikat ini (infiks) hanya dapat melekat pada 
kata dasar yang berfonem awal letupan/hambat (plosive), geseran (frikatif), getaran (trill), sampingan 
(lateral), dan sengauan (nasal). Kata dasar yang berfonem awal plosive atau frikatif pun tidak semuanya 
dapat dilekati kata berinfiks. Di bawah ini akan diperlihatkan fonem apa saja yang dapat dilekati oleh 
infiks. 
Fonem  /  Infiks -el- -er- -em- -in- -ha- Total Contoh 
letupan dorso velar takbersuara [k] 18 14 4 2 - 38 kelepak, kerakap 
letupan dorso velar bersuara [g] 13 8 15 - 2 38 gelagap, gerigi 
letupan bilabial takbersuara [p] 6 2 3 - - 11 pelatuk, perancit 
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letupan bilabial bersuara [b] 2 4 - - 7 13 berewok, bahagi 
letupan lamino palatal takbersuara [c] 2 6 2 - 2 12 celampak, cahari 
letupan lamino palatal bersuara [j] 3 6 2 - 1 12 jelajah, jaharu 
letupan lamino alveolar takbersuara [t] 13 1 5 - 1 20 telunjuk, teritik 
letupan lamino alveolar bersuara [d] - - - - 3 3 dahaga 
geseran lamino alveolar takbersuara [s] 14 11 8 1 2 36 selaput, seruduk 
getaran lamino alveolar bersuara [r] - 7 1 - 1 9 reranting, remiak 
lateral lamino alveolar takbersuara [l] 10 - 2 1 0 13 lelembut, lemukat 
sengauan bilabial bersuara [m] - - 2 1 2 5 minantu, mahatur 
Jumlah 81 59 44 5 21 210  
 
4. Simpulan 
Infiks merupakan bentuk terikat yang berupa afiks yang dilekatkan di “tengah” bentuk dasar. 
Berdasarkan penelitian ini, di dalam bahasa Indonesia ditemukan lima jenis infiks, yakni -el-, -em-, -er-, -
in-, dan -ha- dan terdapat sebanyak 210 kata berinfiks. Berdasarkan penelitian, ditemukan sebanyak 23 
makna infiks. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan makna infiks dari yang awalnya beberapa 
makna seperti yang disebutkan Kridalaksana (1992) menjadi 23 makna. Selain itu, infiks juga hanya 





Alwi, Hasan, dkk. 1998. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka. 
Crawford, John. 1852. A Grammar and Dictionary of the Malay Language. London: Smith, Elder, and 
Co. 
Gramedia Pustaka Utama. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat. Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama. 
Keraf, Gorys. 1980. Komposisi. Ende: Nusa Indah. 
___________. 1984. Tata Bahasa Indonesia. Ende: Nusa Indah. 
Kridalaksana, Harimurti (ed.). 1991. Masa Lampau Bahasa Indonesia: Sebuah Bunga Rampai. 
Yogyakarta: Kanisius. 
____________________, dkk. 2007. “Dasar-Dasar Leksikografi dan Leksikologi: Bahan Pelatihan 
Penyusunan Kamus Dwibahasa (Indonesia/Melayu – asing, Indonesia/Melayu – daerah)”. Diktat. 
Depok: Pusat Leksikologi dan Leksikografi, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya UI. 
____________________. 1987. ”Perwujudan Fungsi dalam Struktur Bahasa”, dalam Beberapa Masalah 
Linguistik Indonesia. Harimurti Kridalaksana (ed.). Jakarta: Fakultas Sastra, Universitas Indonesia. 
____________________. 1994. Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia, Edisi Kedua. Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama. 
____________________. 2007. Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
____________________. 2008. Kamus Linguistik. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
Kushartanti, dkk. (peny.). 2005. Pesona Bahasa: Langkah Awal Memahami Linguistik. Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama. 
Munaf, Husain. 1951. Tatabahasa Indonesia Djilid Pertama. Jakarta: Penerbit Fasco. 
Ophuijsen, Ch. A. Van. 1983. Tata Bahasa Melayu. Leiden: S.C. Van Doesburg. 
Poedjawijatna, I.R. dan P.J. Zoetmulder. 1955. Tata Bahasa Indonesia. Jakarta: Obor. 
Purwo, Bambang Kaswanti. 2009. “Bedah KBBI Edisi IV,” disampaikan pada acara Bedah Kamus Besar 
Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV, Selasa, 24 Februari, di Bentara Budaya Jakarta. 
Qodratillah, Meity Taqdir. 2009. “Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV,” disampaikan 
pada acara Bedah Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV, Selasa, 24 Februari, di 
Bentara Budaya Jakarta. 
Ramlan, M. 1987. Morfologi: Suatu Tinjauan Deskriptif. Yogyakarta: CV Karyono. 
Smarapradhipa, Galih. 2009. “Membaca Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat,” 
disampaikan pada acara Bedah Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV, Selasa, 24 
Februari, di Bentara Budaya Jakarta. 
Yusuf, A. Muri. 2007. Metodologi Penelitian. Padang: UNP Press. 
International Seminar “Language Maintenance and Shift II” July 5-6, 2012 
589 
 
